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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Komunikasi dan informasi tampaknya sangat penting bagi kebutuhan 

dan tugas manusia, namun hubungan interpersonal dan pengetahuan juga sama 

pentingnya bagi kelangsungan hidup organisme lain, tanpa kita sadari seperti 

makhluk hidup lainnya ialah hewan peliharaan kita seperti kucing, anjing, 

burung, semut, ayam, kambing, sapi, bebek, beruang dan lain-lainnya, mereka 

berkomunikasi dan berbagi informasi menggunakan bahasa masing-masing 

dari hewan-hewan tersebut tanpa kita mamahami apa yang mereka bicarakan. 

Dengan itu komunikasi dan informasi manusia dan makhluk hidup lainnya bisa 

bersosialisasi kepada sesama mereka. Komunikasi dan informasi di Indonesia, 

dan juga di seluruh dunia, telah mengalami masa-masa pertumbuhan yang 

pesat. Setiap orang dapat mengenali perbedaan antara satu zaman dengan 

zaman berikutnya dan teknologi yang semakin canggih turut mensuport 

manusia melakukan komunikasi dan informasi tanpa batas dan dengan media 

apa komunikasi dan informasi dilakukan. 

Film merupakan salah satu media hiburan dengan visualisasi dan suara 

yang menarik, selain dapat didengar oleh khalayak luas film dapat juga dilihat 

atau ditonton oleh khalayak luas. Film adalah merupakan salah satu media 

pilihan dari sekian banyak media lainnya yang peminatnya sangat banyak. 

Indikasi yang diminati karena adanya pilihan film yang tidak hanya satu atau 

dua film tapi banyak pilihan yang beredar ditengah masyarakat. Dapat kita lihat 

mulai dari film yang ada di layar lebar, maupun layar kaca, membantu para 

industri film untuk semakin percaya ciri dan produktif dalam memproduksi 

film dengan berbagai genre. Seperti yang pada umumnya kita ketahui berbagai 

macam genre  yaitu bergenre action, horor, romantis, dan sampai juga film 

animasi yan didesign dan ditujukan untuk anak-anak. 

Film animasi ditayangkan dan ditujukan dengan target untuk anak-

anak, saat ini selain anak-anak ada juga orang-orang dewasa yang menyukai 
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dan menonton film animasi tersebut. Selain film animasi memang menarik dari 

sisi gambar, juga menarik dari sisi suara dan serta alur cerita yang lucu.                           

Film animasi kali ini tidak hanya menjadi film untuk anak-anak saja, tapi film 

animasi ini juga menjadi salah satu hiburan keluarga dirumah bahkan luar 

rumah. Tidak hanya itu, semakin canggih dan majunya media elektronik 

contoh seperti Televisi. Maka semakin mudah untuk anak-anak dan orang 

dewasa mengakses dan menonton animasi idola mereka yang tayang di 

berbagai stasiun televisi. Ada beberapa contoh film animasi yang sering 

ditemui diberbagai televisi seperti Masha And The Bear, Umar & Hana, Nussa, 

Riko, Upin & Ipin  dan banyak lagi lainnya.  

Serial kartun Masha And The Bear dari Rusia, yang sangat populer di 

kalangan anak-anak dan orang dewasa, kini menjadi fitur animasi yang sangat 

luar biasa di antara banyak serial animasi anak-anak yang ditayangkan di 

televisi.  Sejumlah film animasi yang lain, seperti Umar & Hana, Nussa, Riko, 

Upin & Ipin dapat tergeserkan oleh seriual kartun tersebut. Walau diperankan 

oleh tokoh anak perempuan, tetapi yang menyukai film Masha And The Bear 

ini tidak hanya anak perempuan saja tetapi dari kalangan anak laki-laki pun 

menyukai serial ini. 

Film yang seperti disebutakan di atas tadi ialah termasuk film dengan 

jumlah penonton yang lumayan banyak dan banyak gimmick yang sering kita 

dapat di contoh atau dilakukan oleh penonton dan penggemar film tersebut, 

yang dimaksud disini dalam hal anak-anak. Gimmick  yang dimaksud penulis 

adalah, meniru gaya bicara, meniru suara, meniru tingkah laku dari setiap 

karakter pemain yang ada di berbagai film tersebut. Bahkan dalam ranah 

penjualan, tokoh karakter yang terdapat di dalam film seringkali dijadikan 

cover untuk sebuah baju anak-anak yang diperjual belikan secara bersama di 

setiap pusat perbelanjaan. Banyaknya film animasi yang beredar di setiap 

stasiun televisi. Tidak dapat kita sadari bahwa dari berbagai banyaknya film-

film animasi ternyata memiliki efek yang dinilai negatif dan tidak pantas untuk 

ditiru oleh penontonnya, bahkan ada juga film animasi memiliki efek yang 

dinilai positif  dan pantas untuk ditiru oleh penontonnya. Penulis ambil contoh 

dari film animasi yang memiliki nilai positif ialah adanya adegan religi rendah 
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hati baik verbal maupun yang bersifat non verbal terdapat di beberapa scene di 

berbagai film tersebut, yang memiliki dampak positif pada pertumbuhan serta 

perkembangan pribadi dari para penontonnya yang notabenenya masih anak-

anak. Walau film yang ditonton bersifat positif bukan berarti orang tua tidak 

mendampingi anaknya, tetap anak-anak harus terus di dampingi dan di jaga. 

Kartun yang menampilkan cita-cita besar dan momen-momen yang 

menggembirakan, diucapkan dan melalui cara-cara nonverbal seperti serial 

film Masha And The Bear. Film serial Masha And The Bear ini diproduksi di 

Animaccord Studios dan di sutradarai oleh Denis Chervyatsov, Roman Kozich, 

Nafodova,. Film serial Masha And The Bear pertama kali tayang di Indonesia 

pada tahun (1 April 2013  sekarang) di stasiun televisi ANTV. Masha And 

The Bear merupakan seorang anak perempuan sekisaran umur 3 tahun dan juga 

seekor Beruang.  

Masha And The Bear adalah seorang anak kecil perempuan beumuran 

3 tahunan dan hidup di rumah seorang diri hanya ada hewan peliharaannya saja 

yaitu seekor anjing, babi, dan kambing saja dan juga masha berteman bersama 

seekor beruang yang hidup di hutan hanya seorang diri. Film serial Masha And 

The Bear pada acara televisi termasuk dalam kategori serial sebab 

penayangannya di televisi meliliki musim atau pada umumnya disebut episode 

yang terus berlanjut pada setiap kali penayangannya. Pada setiap musim film 

Masha And The Bear seperti yang akan dijelaskan bahwa Masha And The Bear 

memiliki No. Musim sebanyak 3 dan ada juga No. Episode sebanyak 76. 

Pelajaran baik yang dapat kita pelajari dari serial kartun Masha and the 

Bear termasuk pentingnya stabilitas emosi, yang ditunjukkan dengan 

pengendalian diri terhadap emosi seperti rasa takut, marah, dan kesedihan. 

Sebagai contoh, Beruang adalah seekor binatang, tetapi ia juga merupakan 

karakter yang sangat sabar. Apa pun yang dilakukan Masha, beruang tidak 

pernah menjadi marah atau menyerangnya secara fisik. Seperti ketika pakaian 

Masha kotor karena berbagai alasan dan beruang membuatkan baju baru, dan 

ketika satu demi satu baju menjadi kotor akibat ulah Masha hingga beruang 
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tidak bisa menjahit kain lagi, beruang tetap tidak marah. Di sana, Masha 

diantar pulang dengan hati-hati oleh beruang tersebut. 

Program film yang sangat dicari dan ditonton oleh anak-anak adalah 

program film animasi, yang diproduksi dalam kombinasi dengan acara televisi 

yang diproduksi oleh stasiun yang ditujukan untuk anak-anak. 

Mempertimbangkan grafik, gerakan yang energik, suara yang lucu, dan 

kualitas gambar animasi lainnya, film ini merupakan film yang menarik. 

Semakin menarik film ini, semakin besar rasa hormat orang dewasa kepada 

anak-anak yang menontonnya. Maka dari pada itu anak-anak lebih suka 

menonton karena adanya daya tarik dari film tersebut sehingga anak-anak 

terpikat. Hal ini seringkali memicu perilaku positif anak-anak. Dari sekian 

banyak film animasi dan di tayangkan di berbagai stasiun televisi di layar kaca, 

program film animasi Masha And The Bear adalah salah satu program animasi 

yang masih bergengsi dan tetap eksis menghibur para penonton terutama para 

anak-anak di layar kaca dengan target penonton 7-13 tahun.  

Adapun alasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tayangan Masha And The Bear yang sampai sekarang masih tetap 

bergengsi dan selalu eksis tayang di televisi layar kaca. 

2. Tayangan Masha And The Bear terindikasi  dapat mengajarkan perilaku 

penonton 

Alasan tersebut akan di uraikan penulis sebagai berikut: 

1.1.1 Tayangan Masha And The Bear yang sampai sekarang masih 

bergengsi dan selalu eksis tayang di televisi layar kaca 

Film yang berserialkan Masha And The Bear sampai sekaran masih 

tetap ada di pertelevisian Indonesia kehadiranya sejak tahun 1 April 2013 

yang pertamakali ditayangkan distasiun televisi ANTV, serial Masha And 

The Bear banyak sekali mendapatkan penghargaan yang di dapat pada 

pencapaian film serial Masha And The Bear alasan salah satu mengapa film 

ini masih tetap ada dan disukai banyak anak-anak dan terkadang orang 

dewasa juga menyukai serial Masha And The Bear ini . adapun penghargaan 

prestasi yang di dapat untuk film ini sampai sekarang masih bergengsi dan 
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eksis beberapa penghargaan prestasi yang ada menunjukan film serial 

Masha And The Bear layak tayang di televisi layar kaca di Indonesia.  

Film Serial Masha And The Bear mendapatkan penghargaan 

Asosiasi Kategori pada tahun 2015 sebagai Animasi Terbaik Kidscreen 

Award penghargaan Oacar versi animasi yang digelarkan di Miami. Sumber  

didapat dari Wikipedia. Dapat dikatakan bahwa, penghargaan yang didapat 

dan dimenangkan pada kategori animasi terbaik, paling populer, paling 

terkenal, dapat penulis simpulkan bahwa benar adanya film serial Masha 

And The Bear merupakan salah satu film yang menarik banyak perhatian 

anak-anak dan bahkan orang dewasa untuk ditonton pada penayangannya di 

televisi khususnya pertelevisian di Indonesia. 

1.1.2 Tayangan Masha And The Bear terindikasi  dapat mengajarkan 

prilaku penonton 

Salah satu dari berbagai program yang tersedia di televisi atau layar 

kaca adalah film animasi anak-anak. Mayoritas penonton televisi berusia 

antara 7 dan 13 tahun, menurut survei demografi penonton. Ini setara 

dengan sekitar 38% dalam seminggu. 30-35 jam sehari, atau 1.660-1.820 

jam per tahun, dihabiskan untuk menonton oleh anak-anak. Mengingat fakta 

bahwa momen edukasi dibatasi hingga 1.000 per tahun, sekitar 70-80 

program untuk anak-anak disiarkan 300 kali setiap minggunya selama 170 

jam. Di berbagai penelitian di temukan program tayangan anak-anak yang 

banyak mengandung unsur positif yangf mungkin anak bisa belajar lebi giat 

melalui tayangan-tanyangan yang menarik bagi mereka yang justru ini 

membuat anak menjadikan pribadinya yang lebih baik dengan di dampingi 

orang tua sambil mengajarkan anak secara perlahan hingga anak sampai 

paham, maka KPI (Komiosi Penyiaran Indonesia) melakukan kajian pada 

tayangan anak-anak sebelm di tayangkan ke layar kaca, yang di kaji 

meliputi banyak aspek. Pertama adalah aspek tampilan visual, moral , 

perilaku positif, mencakup informasi, nilai pendidikan dan aspek 

percakapan (narasi).  
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Dari aspel visual ditemukan perilaku positif, yaitu: 

1. Menayangkan sifat tolong menolong sesama. 
2. Menayangkan adegan memperlihatkan perilaku baik terhadap sesama 

makhluk hidup  
3. Menayangkan adegan yang memberikan motifasi. 

 
Dari aspek narasi, yaitu: 

1. Menggunkan kata-kata yang baik dan mudah dipahami anak-anak 
2. Menampilkan kata-kata atau suara yang layak di asosiasikan  
3. Mengajak orang/ makhluk hidup lain dalam kebaikan  

 
Dari aspek pendidikan, yaitu: 

1. Mengandung muatan informasi dan pengetahuan 
2. Mengajarkan perilaku-perilaku yang positif 
3. Mengajarkan nilai-nilai dan pesan moral yang baik 

Fakta-fakta diatas memperlihatkan seperti itu baiknya kemampuan 

masyarakat dan kebijakan di stasiun televisi kita akan keberaksaan terhadap 

media (media literacy). literasi yang berkaitan dengan media, atau lebih 

khusus lagi "melek media", khususnya televisi karena televisi merupakan 

media yang sangat kuat untuk menyebarkan cita-cita dan pesan yang 

memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayak dalam jumlah besar. 

Dengan perkembangan teknologi televisi, televisi telah menjadi media yang 

menarik bagi individu dari semua kelompok demografis, termasuk pekerja 

dan orang-orang dari berbagai usia, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin. 

Jumlah Penonton Masha And The Bear Berdasaran Pra-riset 
Tabel 1.1  

No. Gender Jumlah Siswa 

1 Perempuan 11 

2 Laki-laki 8 

Total 19 

Sumber : diolah oleh penuli 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari yang ditemukan pada latar belakang bagian 

pendahuluan. Maka penulis merumuskan masalah penelitian yaitu: Bagaimana 

terjadinya Efek Tayangan Televisi Serial Masha And The Bear (Studi Pada 

Siswa Sd Negeri Suko Dadi Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Oku 

Timur Provinsi Sumatera Selatan) 

1.3 Tujuan Masalah 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

tujuan dan kegunaan. Maka tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 

dampak tayangan televisi Masha And The Bear (Studi Pada Siswa Sd Negeri 

Suko Dadi Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Oku Timur Provinsi 

Sumatera Selatan). 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi Penulis Dari hasil penelitian, penulis berharap dapat bermanfaat 

serta memberluas kajian ilmiah sebagai media untuk menambah 

wawasan dan sebagian sarana menyumbangkan pemikiran dalam 

rangka pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai dunia 

perfilman serial animasi. 

 

2. Manfaat Praktis 

A. Bagi SD Negeri Suko Dadi  

Melalui hasil penelitian ini, berharap agar seluruh dewan Guru 

beserta jajaran ikut andil juga dalam mempertatikan muridnya 

dengan memberikan pembekalan pembelajaran yang mengandung 

unsur positif baik terhadap tontonan  film atau perilaku untuk murid 

SD Negeri Suko Dadi. Bisa juga dengan melakukan upaya 

pendekatan dan penyampaian informasi mengenai tayangan kartun 

atau animasi.  
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B. Bagi Penulis 

Melelui hasil penelitian ini, penulis berharap informasi dan juga 

Efek Tayangan Televisi Serial Masha And 

The Bear (Studi Pada Siswa SD Negeri Suko Dadi Kecamatan Buay 
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